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ABSTRAK 

Kontrasepsi suntikan merupakan salah satu alat kontrasepsi terbanyak yang digunakan di daerah 

Lombok Barat. Berdasarkan data dari puskesmas Jembatan Kembar Kabupaten Lombok Barat, 

tercatat 51,21 % akseptor memilih kontrasepsi suntikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

prevalensi akseptor kontrasepsi suntikan terhadap siklus menstruasi dengan penerapan accidental 

sampling. Analisa data menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase masing–masing 

variabel yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pemakaian kontrasepsi 

suntikan terhadap siklus menstruasi. Dari 25 akseptor, sebanyak 22 orang (88 %) dengan rata rata 

umur 25 -38 tahun mengalami ketidaknormalan menstruasi dan berdasarkan pendidikan terdapat 

21 orang (84 %) akseptor yang mengalami ketidaknormalan menstruasi. 

 

Kata kunci : kontrasepsi suntikan, siklus menstruasi, accidental sampling 
 

ABSTRACT 

Injection contraception is one of the most contraception used in West Lombok. Based on data from 

the Jembatan Kembar's health centre West Lombok district, 51.21% acceptors chose injection 

contraception. This study aims to determine the prevalence of injection contraception acceptors 

on the menstrual cycle by applying accidental sampling. Data analysis describe the frequency 

distribution and the percentage of each variable studied. The results showed the injection 

contraception effected the menstrual cycle. Of the 25 acceptors, there were 22 acceptors (88%) 

with an average age of 25-38 years experiencing menstrual abnormalities and based on education 

there were 21 people (84%) acceptors who experienced menstrual abnormalities. 

 

Keywords: injection contraception, menstrual cycle, accidental sampling 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu kontrasepsi yang popular di 

Indonesia adalah kontrasepsi suntik. Dari 

61,4% warga Indonesia menggunakan 

kontrasepsi, sebanyak 31,6% menggunakan 

alat kontrasepsi suntik. Di Lombok Barat, 

tercatat 51,21% akseptor KB memilih suntikan 

sebagai alat kontrasepsi. Masyarakat pada 

umumnya memilih kontrasepsi suntik ini 

karena dinilai lebih praktis, lebih aman, dan 

juga merupakan non- metode kontrasepsi 

jangka panjang. Namun, kontrasepsi suntik 

ini juga memiliki efek samping. Salah 

satunya yaitu dapat mempengaruhi siklus 

menstruasi akseptor terganggu. Dalam 

penelitian ini menerapkan accidental 
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sampling untuk mengetahui prevalensi 

akseptor kontrasepsi suntikan terhadap siklus 

menstruasi.  

 

METODE 

Teknik Pengambilan Sampling  

Untuk menentukan sampel dalam 

penelitian, terdapat berbagai teknik sampling 

yang digunakan. Teknik sampling 

berdasarkan adanya randomisasi, yakni 

pengambilan subyek secara acak dari 

kumpulannya, dapat dikelompokkan menjadi 

2 yaitu sampling nonprobabilitas dan 

sampling probabilitas. Teknik-teknik 

sampling tersebut dapat dilihat pada skema 

berikut.  

 
 

Yang termasuk ke dalam kelompok 

probability sampling antara lain: simple 

random sampling, proportionate stratified 

random sampling, disproportionate stratified 

random sampling, dan area (cluster) sampling 

(disebut juga dengan sampling menurut 

daerah). 

Sedangkan yang termasuk ke dalam 

jenis non-probability sampling antara lain: 

sampling sistematis, sampling kuota, sampling 

aksidental, purposive sampling, sampling 

jenuh, dan snowball sampling.  

Probability sampling adalah teknik 

sampling yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Non-

probability sampling adalah teknik yang tidak 

memberi peluang/kesempatan yang sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. (Sugiyono, 2012) 

Accidental Sampling 

Accidental sampling adalah teknik penentuan 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 

saja yang secara kebetulan bertemu dengan 

peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 
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dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 

sesuai sebagai sumber data. Dalam teknik 

sampling aksidental, pengambilan sampel 

tidak ditetapkan lebih dahulu. Peneliti 

langsung saja mengumpulkan data dari unit 

sampling yang ditemui. (Sugiyono, 2012) 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

yang bersifat Analitik dengan pendekatan 

cross sectional merupakan suatu penelitian 

dimana pengumpulan data dilakukan secara 

bersamaan atau sekaligus. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Puskesmas Jembatan Kembar Kecamatan 

Lembar Kabupaten Lombok Barat pada 

tanggal 3 Juni sampai dengan tanggal 8 

Agustus 2018. 

Populasi dan Sampel. 

Seluruh akseptor KB di Puskesmas 

Jembatan Kembar yang berkunjung di bulan 

Juni sampai dengan Agustus 2018. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah accidental sampling 

yaitu Akseptor KB Suntik sebanyak 25 orang 

yang datang ke Puskesmas Jembatan 

Kembar. 

Analisa Data 

Analisa data pada penelitian ini 

menggambarkan distribusi frekuensi dan 

persentase masing – masing variabel yang 

diteliti. Selanjutnya data yang ditampilkan 

dalam bentuk tabel dan narasi. 

P =
𝑓

𝑛
𝑥100% 

Keterangan: 

P: Persentase 

f: Frekwensi Teramati 

n: Jumlah Responden 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

dari tanggal 3 Juni sampai dengan tanggal 8 

Agustus 2018,  terhadap prevalensi Akseptor  

kontrasepsi suntikan terhadap siklus 

menstruasi  di Puskesmas Jembatan Kembar 

dapat dilihat pada tabel  di bawah ini.  

 

Tabel 1. Kategori Pendidikan SD 

No. 

Resep 

Umur 

(Tahun) 
Jumlah Anak Siklus Haid Kategori 

1 22 2 > 32 hari Tidak Normal 

2 25 2 < 25 hari Tidak Normal 

3 30 2 Tidak mendapat haid Tidak Normal 

4 26 2 25-32 hari Normal 

5 36 2 Tidak mendapat haid Tidak Normal 

6 35 2 Tidak mendapat haid Tidak Normal 
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7 34 2 25-32 hari Tidak Normal 

8 29 2 > 32 hari Tidak Normal 

 

Tabel 2. Kategori Pendidikan SMP 

No. 

Resep 

Umur 

(Tahun) 
Jumlah Anak Siklus Haid Kategori 

1 26 2 > 32 hari Tidak Normal 

2 31 3 Tidak mendapat haid Tidak Normal 

3 25 2 25-32 hari Normal 

4 28 3 25-32 hari Normal 

5 28 3 Tidak mendapat haid Tidak Normal 

6 26 3 > 32 hari Tidak Normal 

7 32 4 Tidak mendapat haid Tidak Normal 

8 25 3 Tidak mendapat haid Tidak Normal 

9 38 6 > 32 hari Tidak Normal 

10 34 6 25-32 hari Tidak Normal 

11 36 4 Tidak mendapat haid Tidak Normal 

12 37 2 25-32 hari Tidak Normal 

 

Tabel 3. Kategori Pendidikan SMA 

No. 

Resep 

Umur 

(Tahun) 
Jumlah Anak Siklus Haid Kategori 

1 31 4 Tidak mendapat haid Tidak Normal 

2 30 3 Tidak mendapat haid Tidak Normal 

3 23 1 > 32 hari Tidak Normal 

 

Tabel 4. Kategori Pendidikan Perguruan Tinggi 

No. 

Resep 

Umur 

(Tahun) 
Jumlah Anak Siklus Haid Kategori 

1 33 3 25-32 hari Normal 

2 28 2 < 25 hari Tidak Normal 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh pemakaian 

alat kontrasepsi suntikan terhadap siklus 

menstruasi pada akseptor yang menggunakan 

alat kontrasepsi suntikan. Hal ini dapat dilihat 

bahwa dari 25 responden yang memakai alat 

kontrasepsi suntik mayoritas mengalami siklus 

haid yang tidak normal yaitu sebanyak 21 

responden (84%) dan hanya 4 responden 

(16%) yang siklus haidnya normal. Setelah 

dilakukan uji statistik didapat nilai p-value 

0,039 yang berarti lebih kecil dari α-value 

(0,05) sehingga hipotesis yang ditegakkan 

dalam penelitian ini dapat diterima. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Ada pengaruh pemakaian alat kontrasepsi 

suntikan terhadap siklus menstruasi 
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Akseptor  di Puskesmas Jembatan Kembar  

Kabupaten Lombok Barat. 

2. Berdasarkan umur akseptor bahwa  dari 25 

responden, sebanyak 22 orang (88 %) 

Akseptor mengalami ketidaknormalan haid 

dengan menggunakn kontrasepsi suntikan 

dan hanya 3 orang( 12 %) yang mengalami 

haid normal, dan rata rata umur 25 -38 tahun 

mengalami haid yng tidak normal. 

3. Berdasarkan pendidikan ada 4 orang (16 %) 

akseptor yang mengalami haid normal dan 

ada 21 orang (84 %) akseptor yang 

mengalami haidtidak normal. 
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